



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Jalur kereta api di Yogyakarta merupakan salah satu bagian dari sejarah 
panjang perkeretaapian di Indonesia yang menyimpan banyak cerita. Jarang 
ada media yang mengangkatnya, padahal jalur-jalur yang telah mati ini 
mempunyai kesan sendiri untuk membangkitkan nostalgia bagi pengunjung 
yang melihatnya. Perasaan nostalgia ini berperan penting dalam mendukung 
kelangsungan nilai historis yang melekat di sudut-sudut Kota Yogyakarta.  
 Komik ini dibuat sebagai media yang dapat menceritakan wawasan 
tentang jalur kereta api Yogyakarta di sekaligus memfasilitasi pembaca 
bernostalgia dengan jalur kereta api di masa lalu. Komik dipilih karena dapat 
menyampaikan cerita dengan lebih dinamis, karakternya yang menggabungkan 
gambar dan kata-kata membuat informasi yang diberikan mengalir. Komik 
Nostalgia Sepur Uap ini akan menceritakan seorang fotografer Belanda 
bernama Adam yang mendapatkan tugas untuk memfoto jalur kereta 
Yogyakarta pada tahun 1930. Dalam perjalanannya ia akan bertemu mayarakat 
yang hidup di sekitar kereta api uap. Kisah-kisah ini direka berdasarkan hasil 
data literatur, visual dan wawancara.  
Pengambilan data dilakukan lewat studi literatur mengenai 5 jalur kereta 
api yang melewati yogykarta mulai dari pembangunan, kondisi sosial dan 
peranannya bagi masyarakat. Data kemudian diolah menjadi rangkaian cerita 
sesuai metode berkomunikasi dengan komik oleh Scott McCloud, yaitu 
menentukan pilihan momen, bingkai, citra, kata dan alur. Pilihan momen yang 
diambil adalah tahun 1930 yang jadi momen dimana kereta uap berjaya, pilihan 
citra adalah gaya gambar manga, pilihan kata adalah Bahasa Indonesia dengan 
sedikit Bahasa Belanda dan Jawa, dan pilihan alur adalah alur maju. 
Komik ini berharap dapat mendorong ketertarikan pembaca mengenai 
jalur kereta api mati di jogja yang terbengkalai, sehingga akan muncul 





menghidupkan pariwisata Yogyakarta di sepanjang jalur itu. Dengan itu komik 
ini dapat mencapai hasil akhir dari tujuannya sebagai media yang tidak hanya 
menghibur tapi juga bisa menjadi pendorong semangat pemnbacanya untuk 
bernostalgia dan berwisata. 
 
B. Saran 
Banyak sekali peninggalan di sepanjang jalur kereta api Yogyakarta yang 
masih tersisa, namun keberadaan peninggalannya sangat tak terurus dan minim 
informasi. Hal itu pula yang menjadi salah satu kendala dalam perancangan ini, 
informasi sejarah seringkali seadanya dan simpang siur, dan kebanyakan info 
yang tercatat ditulis dalam Bahasa Belanda. Salah satu kendala adalah 
kurangnya foto dan arsip seperti di stasiun di jalur Bantul-Palbapang, sisa 
bangunan yang ada telah direnovasi oleh DKA pada tahun 1950 dan tidak ada 
gambaran bentuk bangunan pada tahun 1930, penulis berusaha mereka-reka 
bangunannya dari stasiun lain dibuat oleh maskapai NIS yaitu stasiun-stasiun 
kecil di sepanjang jalur NIS Ambarawa, pertimbangan lainnya adalah Stasiun 
Ngabean dan Stasiun Maguwo lama yang masih mempertahankan bentuk 
awalnya.  
Mengatasi masalah ini penulis tidak hanya mengambil satu sumber 
melainkan mencari dari banyak sumber dan membandingkan data-data yang 
ada. Karena itu penting sekali untuk meminta bantuan dari ahlinya atau 
pengamat sejarah agar informasi yang akan ditampilkan bisa 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Mencari data memang sebuah 
tantangan sendiri namun perlu juga imajinasi untuk tidak terpaku pada data 
agar dapat menghasilkan sebuah cerita. Ke depannya, penulis berharap akan 
ada lebih banyak karya yang dapat mendokumentasikan sudut historis lainnya 
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